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Abstract: Cosmetics are used by humans to put on their bodies, aiming to clean, enhance beauty, 

and to preserve the area. Due to this, students need to be aware of the cosmetics they use. This 
research aims to see how well students from one of the high school in Banda Aceh knows about 

cosmetics, using a simple random sampling technique to choose the samples for this research. 
This research will use a total sample of 77 students. The research results showed that only 31 out 

of the 77 sample had a good knowledge on cosmetics (62,0%). The researcher hopes that medical 

physicians would raise awareness and educate students about the use of cosmetics as well as its 
side effects. 

Keywords:Cosmetics, students knowled 

Abstrak: Kosmetik adalah bahan dipergunakan pada badan manusia dengan maksud untuk 

membersihkan,  memelihara, menambah daya tarik dan mengubah rupa tidak termasuk go longa n  

obat. Sehingga membutuhkan pengetahuan yang baik dari siswi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran pengetahuan siswi terhadap pemakaian kosmetika di SMAN 3 Banda Aceh  

yang menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan teknik simple random samp ling 

dengan sampel 77 orang. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Hasil penelitian 

menunjukkan gambaran pengetahuan siswi SMAN 3 terhadap pemakaian kosmetika pada 31 

orang (62,0%) adalah baik. Rekomendasi untuk praktik kedokteran diharapkan untuk le bih 

meningkatkan pengetahuan siswi terhadap dampak-dampak yang akan ditimbulkan dari 

pemakaian kosmetika seperti pemberian penyuluhan dan pembelajaran di sekolah. 

Kata kunci: Kosmetika, pengetahuan siswi 

 

Salah satu penyakit kulit yang sangat sering 

terjadi bagi para remaja dan dewasa muda adalah 

jerawat (Akne). Hampir setiap orang pernah 

menderita penyakit ini, sehingga sering dianggap  

sebagai  kelainan  kulit  yang  timbul  secara  

fisiologis. Umumnya  insidensi  terjadi  pada  sekitar  

umur  14-17  tahun pada wanita, 16-19 tahun pada 

pria dan bisa menetap sampai umur 30 tahun atau 
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bahkan lebih. 

      Sekitar 90% dari seluruh remaja mengalami 

akne dalam derajat yang berbeda-beda. Keluhan ini 

umumnya bersifat estetis sehingga perlu 

diperhitungkan diperhatikan dampak psikososial 

yang dapat mempengaruhi interaksi sosial, prestasi 

sekolah dan pekerjaan. Oleh karena itu pengetahuan 

mempunyai peran yang sangat penting untuk 

terbentuknya perilaku seseorang. Pengetahuan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah pendidikan dimana diharapkan jika seseorang 

dengan pendidikan yang tinggi maka semakin luas 

pula pengetahuannya. Pengetahuan seseorang 

terhadap suatu objek mempuyai aspek positif dan 

aspek negatif, kedua aspek inilah yang akan 

menentukan sikap seseorang. 

Para remaja perlu meningkatkan perilaku 

kebersihan wajah tidak hanya dengan mencuci 

wajah minimal duakali sehari akan tetapi didukung 

dengan pembersih, penyegar, dan penipis yang dapat 

membantu mengurangi  kejadian akne vulgaris. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 

atas dan banyaknya penyebab pemakaian kosmetika 

dengan terjadinya akne  vulgaris penulis tertarik 

untuk meneliti tentang “Gambaran pengetahuan 

siswi SMAN 3 Banda Aceh terhadap pengaruh 

pemakaian kosmetika dengan terjadinya akne 

vulgaris”. 

METODE PENELITIAN  

      Desain yang digunakan pada penelitian ini 

adalah berbentuk gambaran atau deskriptif dengan 

rancangan cross secsional. Populasi pada penelitian 

ini adalah siswi SMAN 3 Banda Aceh yang 

berjumlah 334 siswi. Sampel ditentukan 

menggunakan rumus slovin dan didapatkan 77 

sampel dan diambil menggunakan teknik simple 

random sampling dengan tingkat kesalahan 10%. 

Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Desember 

2016 sampai Agustus 2017. Alat ukur dalam 

penelitian ini adalah kuesioner. 

       Analisa data dalam penelitian ini adalah 

analisa univariat. Dilakukan metode statistik 

deskriptif untuk masing-masing variabel 

penelitian dengan menggunakan frekuensi 

distribusi bedasarkan persentase dari masing-

masing variabel. Pengolahan analisa data 

dilakukan menggunakan komputer dengan 

aplikasi SPSS. 

        HASIL DAN PEMBAHASAN 

        Hasil 

Analisis Univariat 

Karakteristik Umum Responden Penelitian.  

Proses pengumpulan data dilakukan pada bulan 

Mei dan Juni 2017 di SMAN 3 Banda Aceh. 

Responden berasal dari siswi SMAN 3 Banda Aceh. 

Gambaran Pengetahuan Siswa 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari 77 

responden dengan menggunakan kuesioner, maka 

diperoleh gambaran pengehatuan siswi SMAN 3 

Banda Aceh terhadap pemakaian kosmetika 

terhadap terjadinya akne vulgaris. 

 

Tabel 1.Pengetahuan Siswi Tentang Definisi 

Kosmetika 

Jawaban Frekuensi Persentase 

(%) 

Ya 75 97,4% 
Tidak 2 2,6% 

Total 77 100 % 

       
Dari tabel 1. di atas terlihat bahwa dari 77 

responden, siswi yang mengetahui tentang 
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kosmetika berjumlah 75 siswi (97,4%), sedangkan 

yang tidak mengetahui tentang kosmetika berjumlah 

2 siswi (2,6%). 

Tabel 2.Pengetahuan Siswi Tentang Efek 

Penggunaan Kosmetika 

Jawaban Frekuensi Persentase 

(%) 

Ya 
Tidak 

73 
3 

94,8% 
3,9% 

TSS 1 1,3% 
Total 77 100 % 

      
        Dari tabel 2 di atas terlihat bahwa dari 77 

responden, siswi yang mengetahui tentang efek dari 

kosmetika berjumlah 73 siswi (94,8%), yang tidak 

mengetahui tentang efek dari kosmetika berjumlah 3 

siswi (3,9%), sedangkan yang tidak mengetahui 

sama sekali berjumlah 1 siswi (1,3%). 

Tabel 3 Pengetahuan Siswi Tentang kandungan 

dalam kosmetik 

Jawaban Frekuensi Persentase 
(%) 

Ya 

Tidak 

34 

40 

44,2% 

51,9% 
TSS 3 3,9% 

Total 77 100 % 

     
     Dari tabel 1.3 di atas terlihat bahwa dari 77 

responden, siswi yang mengetahui tentang 

kandungan kosmetika berjumlah 34 siswi (44,2%), 

yang tidak mengetahui tentang kandungan dalam 

kosmetika berjumlah 40 siswi (51,9%), sedangkan 

yang tidak mengetahui sama sekali berjumlah 3 

siswi (3,9%). 

Tabel 4 Pengetahuan Siswi Tentang kandungan 

lemak, air dan alkohol dalam kosmetika 

Jawaban Frekuensi Persentase 
(%) 

Ya 

Tidak 

46 

29 

59,7% 

37,7% 

TSS 2 2,6% 

Total 77 100 % 

      
     Dari tabel 4 di atas terlihat bahwa dari 77 

responden, siswi yang mengetahui tentang 

kandungan lemak, air dan alkohol dalam kosmetika 

berjumlah 46 siswi (59,7%), yang tidak mengetahui 

tentang kandungan lemak, air dan alkohol dalam 

kosmetika berjumlah 29 siswi (37,7%), sedangkan 

yang tidak mengetahui sama sekali berjumlah 2 

siswi (2,6%). 

Tabel 5 Pengetahuan Siswi Tentang kandungan 

vitamin dalam kosmetik 
Jawaban Frekuensi Persentase 

(%) 

Ya 
Tidak 

43 
31 

55,8% 
40,3% 

TSS 3 3,9% 

Total 77 100 % 

       
       Dari tabel 5 di atas terlihat bahwa dari 77 

responden, siswi yang mengetahui tentang 

kandungan vitamin dalam kosmetika berjumlah 43 

siswi (55,8%), yang tidak mengetahui tentang 

kandungan vitamin dalam kosmetika berjumlah 31 

siswi (40,3%), sedangkan yang tidak mengetahui 

sama sekali berjumlah 3 siswi (3,9%). 

Tabel 6 Pengetahuan Siswi Tentang kandungan 

vitamin apa saja yang terkadung di dalam 

kosmetika 

Jawaban Frekuensi Persentase 

(%) 

Ya 

Tidak 

32 

39 

41,6% 

50,6% 

TSS 6 7,8% 

Total 77 100 % 

 
        Dari tabel 6 di atas terlihat bahwa dari 77 

responden, siswi yang mengetahui tentang 

kandungan vitamin apa saja yang terkandung di 

dalam kosmetika berjumlah 32 siswi (41,6%), yang 

tidak mengetahui tentang kandungan vitamin apa 

saja yang terkandung di di dalam kosmetika 

berjumlah 39 siswi (50,6%), sedangkan yang tidak 

mengetahui sama sekali berjumlah 6 siswi (7,8%) 
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Tabel 7 Pengetahuan Siswi Tentang kurugian dan 

keuntungan dalam menggunakan kosmetika 

Jawaban Frekuensi Persentase 
(%) 

Ya 

Tidak 

70 

4 

90,9% 

5,2% 
TSS 3 3,9% 

Total 77 100 % 

       

      Dari tabel 7 di atas terlihat bahwa dari 77 

responden, siswi yang mengetahui tentang kerugian 

dan keuntungan dalam menggunakan kosmetika 

berjumlah 70 siswi (90,9%), yang tidak mengetahui 

tentang kerugian dan keuntungan dalam 

menggunakan kosmetika berjumlah 4 siswi (5,2%), 

sedangkan yang tidak mengetahui sama sekali 

berjumlah 3 siswi (3,9%). 

Tabel 8 Pengetahuan Siswi Tentang 

penyalahgunaan kosmetika yang tidak sehat  

dapat menyebabkan akne vulgaris 

Jawaban Frekuensi Persentase 
(%) 

Ya 

Tidak 

70 

3 

90,9% 

3,9% 

TSS 4 5,2% 

Total 77 100 % 

      

       Dari tabel 1.8 di atas terlihat bahwa dari 77 

responden, siswi yang mengetahui tentang 

penyalahgunaan kosmetika yang tidak sehat dapat 

menyebabkan akne vulgaris berjumlah 70 siswi 

(90,9%), yang tidak mengetahui tentang 

penyalahgunaan kosmetika yang tidak sehat dapat 

menyebabkan akne vulgaris berjumlah 3 siswi 

(3,9%), sedangkan yang tidak mengetahui sama 

sekali berjumlah 4 siswi (5,2%). 

Tabel 9 Pengetahuan Siswi Tentang cara memilih 

kosmetika yang sehat untuk tubuh 

Jawaban Frekuensi Persentase 

(%) 

Ya 

Tidak 

42 

28 

54,5% 

36,4% 

TSS 7 9,1% 

Total 77 100 % 

       
Dari table 9 di atas terlihat bahwa dari 77 responden, 

siswi yang mengetahui tentang cara memilih 

kosmetika yang sehat untuk tubuh berjumlah 42 

siswi (54,5%), yang tidak mengetahui tentang cara 

memilih kosmetika yang sehat untuk 

tubuhberjumlah 28 siswi (36,4%), sedangkan yang 

tidak mengetahui sama sekali berjumlah 7 siswi 

(9,1%). 

Tabel 10 Pengetahuan Siswi Tentang akne 

vulgaris (jerawat) 

Jawaban Frekuensi Persentase 
(%) 

Ya 

Tidak 

48 

21 

62,3% 

27,3% 
TSS 8 10,4% 

Total 77 100 % 

        
        Dari tabel 10 di atas terlihat bahwa dari 77 

responden, siswi yang mengetahui tentang akne 

vulgaris (jerawat) berjumlah 48 siswi (62,3%), yang 

tidak mengetahui tentang akne vulgaris (jerawat) 

berjumlah 21 siswi (27,3%), sedangkan yang tidak 

mengetahui sama sekali berjumlah 8 siswi (10,4%). 

Tabel 11 Pengetahuan Siswi Tentang faktor-

faktor terjadinya jerawat. 

Jawaban Frekuensi Persentase 

(%) 

Ya 
Tidak 

59 
13 

76,6% 
16,9% 

TSS 5 6,5% 
Total 77 100 % 

        

 Dari tabel 11 di atas terlihat bahwa dari 77 

responden, siswi yang mengetahui tentang faktor-

faktor terjadinya jerawat berjumlah 59 siswi 

(76,6%), yang tidak mengetahui tentang faktor-

faktor terjadinya jerawat berjumlah 13 siswi 

(16,9%), sedangkan yang tidak mengetahui sama 

sekali berjumlah 5 siswi (6,5%). 
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Tabel 12Pengetahuan Siswi Tentang makanan 

sehari-hari yang bisa memicu terjadinya jerawat. 

Jawaban Frekuensi Persentase 
(%) 

Ya 

Tidak 

63 

8 

81,8% 

10,4% 
TSS 6 7,8% 

Total 77 100 % 

          
          Dari tabel 12 di atas terlihat bahwa dari 

77 responden, siswi yang mengetahui tentang 

makanan sehari-hari yang bisa memicu terjadinya 

jerawat berjumlah 63 siswi (81,8%), yang tidak 

mengetahui tentang makana sehari-hari yang bisa 

memicu terjadinya jerawat berjumlah 8 siswi 

(10,4%), sedangkan yang tidak mengetahui sama 

sekali berjumlah 6 siswi (7,8%). 

Tabel 13 Pengetahuan Siswi Tentang faktor 

keluarga yang dapat menyebabkan jerawat. 

Jawaban Frekuensi Persentase 

(%) 

Ya 

Tidak 

34 

38 

44,2% 

49,4% 

TSS 5 6,5% 

Total 77 100 % 

        

         Dari tabel 13 di atas terlihat bahwa dari 77 

responden, siswi yang mengetahui tentang faktor 

keluarga yang dapat menyebabkan jerawat 

berjumlah 34 siswi (44,2%), yang tidak mengetahui 

tentang faktor keluarga yang dapat menyebabkan 

jerawat berjumlah 40 siswi (49,4%), sedangkan yang 

tidak mengetahui sama sekali berjumlah 3 siswi 

(6,5%). 

Tabel 14 Pengetahuan Siswi Tentang cara 

menanggani jerawat. 

Jawaban Frekuensi Persentase 

(%) 

Ya 

Tidak 

53 

19 

68,8% 

24,7% 

TSS 5 6,5% 

Total 77 100 % 

      

      Dari tabel 14 di atas terlihat bahwa dari 77 

responden, siswi yang mengetahui tentang cara 

menanggani jerawat berjumlah 53 siswi (68,8%), 

yang tidak mengetahui tentang cara menanggani 

jerawat berjumlah 19 siswi (24,7%), sedangkan yang 

tidak mengetahui sama sekali berjumlah 5 siswi 

(6,5%) 

Tabel 15 Pengetahuan Siswi Tentang 

penyalahgunaan kosmetika yang bisa 

menyebabkan infeksi pada kulit tubuh. 

Jawaban Frekuensi Persentase 

(%) 

Ya 

Tidak 

57 

11 

74,0% 

14,3% 

TSS 9 11,7% 

Total 77 100 % 

          
      Dari tabel 15 di atas terlihat bahwa dari 77 

responden, siswi yang mengetahui tentang 

penyalahgunaan kosmetika yang bisa menyebabkan 

infeksi pada kulit tubuh berjumlah 57 siswi (74,0%), 

yang tidak mengetahui tentang penyalahgunaan 

kosmetika yang bisa menyebabkan infeksi pada kulit 

tubuh berjumlah 11 siswi (14,3%), sedangkan yang 

tidak mengetahui sama sekali berjumlah 9 siswi 

(11,7%). 

Tabel 16 Pengetahuan Siswi Tentang timbulnya 

jerawat akibat stres (banyak pikiran atau merasa 

tertekan). 

Jawaban Frekuensi Persentase 

(%) 

Ya 

Tidak 

56 

12 

72,7% 

15,6% 

TSS 9 11,7% 

Total 77 100 % 

        

        Dari tabel 16 di atas terlihat bahwa dari 77 

responden, siswi yang mengetahui tentang 

timbulnya jerawat akibat stres (banyak pikiran atau 

merasa tertekan) berjumlah 56 siswi (72,7%), yang 

tidak mengetahui tentang timbulnya jerawat akibat 

stres (banyak pikiran atau merasa tertekan) 

berjumlah 12 siswi (15,6%), sedangkan yang tidak 

mengetahui sama sekali berjumlah 9 siswi (11,7%). 
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Tabel 17 Pengetahuan Siswi Tentang paparan 

polusi udara yang bisa memicu terjadinya 

jerawat. 

Jawaban Frekuensi Persentase 

(%) 

Ya 

Tidak 

71 

5 

92,2% 

6,5% 

TSS 1 1,3% 

Total 77 100 % 

         
          Dari tabel 17 di atas terlihat bahwa dari 

77 responden, siswi yang mengetahui tentang 

paparan polusi udara yang bisa memicu terjadinya 

jerawat berjumlah 71 siswi (92,2%), yang tidak 

mengetahui tentang paparan polusi udara yang bisa 

memicu terjadinya jerawat berjumlah 5 siswi (6,5%), 

sedangkan yang tidak mengetahui sama sekali 

berjumlah 1 siswi (1,3%). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil pembahasan penelitian tentang gambaran 

pengetahuan siswi SMAN 3 Banda Aceh terhadap 

pengaruh pemakaian kosmetik dengan terjadinya 

acne vulgaris didapatkan kesimpulan bahwa. 

Terdapat penyuluhan dan pembelajaran di 

sekolah sebanyak 31 orang (62,0%) adalah baik. 

Rekomendasi untuk praktik kedokteran diharapkan 

untuk lebih meningkatkan pengetahuan siswi 

terhadap dampak-dampak yang akan ditimbulkan 

dari pemakaian kosmetika seperti pemberian 

 

Saran 
1. Saran untuk Responden, agar dapat 

memberikan pengetahuan tentang dampak 

penggunaan kosmetika yang tidak sehat 

akan mengakibatkan pertumbuhan akne 

vulgaris (jerawat). 

2. Saran untuk tempat penelitian, agar 

memberikan masukan bagi pihak sekolah 

untuk lebih memberikan arahan dan 

membimbing siswi untuk lebih peduli akan 

kesehatan kulit tubuh kita. 

3. Saran untuk institusi, agar dapat 

menambah bacaan perpustakaan di 

Universitas Abulyatama Aceh yang dapat 

dijadikan untuk pengembangan 

pengetahuan serta dapat dijadikan panduan 

bagi mahasiswa lain yang akan melanjutkan 

penelitian. 
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